BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan penulis yang selama ini terjadi pada kapal
AHTS MV. Trine K tentang bulk handling system dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terjadinya penyumbatan pipa discharge tangki barite pada kapal
AHTS MV. Trine K akan mengakibatkan terhambatnya proses
bongkar muatan barite ke rig diakibatkan oleh kurang optimalnya
perawatan yang di lakukan oleh ABK di atas kapal.

2. Kebocoran pada pipa instalasi bulk cargo system yang
mengakibatkan tekanan udara berkurang sehingga mempengaruhi
proses transfer muatan barite ke rig dan kurang optimal, yang
dikarenakan masih adanya sebagian dari muatan yang tertinggal
atau penumpukan di dalam tangki barite.

3. Sistem perawatan slide pada tangki barite selama ini belum
dilakukan sesuai ketentuan yang ada sehingga, menyebabkan

terlambatnya proses transfer barite ke rig.

B. Saran

Dari hasil pengamatan penulis di lapangan sering terjadi
hambatan/permasalahan pada saat proses bongkar muatan barite di
kapal AHTS MV. Trine K, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Untuk mengoptimalkan dalam pelaksanaan proses bongkar muatan
barite sebaiknya dihindari penyempitan pipa discharge dengan
mengadakan perawatan sesuai dengan Planed Maintenance

System (PMS) yang telah ada di atas kapal.
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2. Untuk mencegah masih banyaknya sisa dari muatan barite yang
masih ada di dalam tangki di perlukan pengecekan kebocoran
secara berkala/terjadwal oleh awak kapal terutama second
engineer terhadap system instalasinya sehingga kebocoran
kebocoran pada pipa instalasi bulk cargo system dapat dihindari
dan diantisipasi untuk memperoleh tekanan udara yang sesuai.

3. Perawatan berkala pada slide tangki barite harus dilakukan sesuai
dengan Planed Maintenance System (PMS) yang telah ada diatas
kapal, sehingga tidak menghambat dalam proses bongkar muatan

barite.
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DIAGRAM USG

Analisis Nilai
Masalah Penyeba |[U | S |G T | Prioritas
b S| G
Aliran semen tidak A-B AlA|B
normal A-C AlAA
A-D A|A|D
A_E AlAlE 411110 I
A-F A|lF|F
Tidak adanya B-C B|B|C
perawatan pipa B-D B|D|D
udara yang berada B-E B|E|E 1/-15 I
diluar tangki semen B—-F B|F|F
Butter Fly V/V untuk C-D C|D|D
mendorong semen C-E N eSS . M
sering bocor C-F Coh R O
Udara tidak cerat D-E D| E|D
D-F RS | - 111 2 A
Serat penutup tawai E-F FEACF
bocor -l -] -
Udara bocor pada
butter fly V/V untuk
purger air.
Keterangan:
U = Urgency : Adalah masalah yang apabila tidak segera diatas

S = Seriousness

G = Growth

akan berakibat fatal dalam jangka panjang.

. Adalah masalah yang apabila terlambat diatas akan

berdampak fatal terhadap kegiatan tetapi
berpengaruh pada jangka pendek.

. Adalah masalah potensial untuk tumbuh dan

berkembangnya masalah dalam jangka panjang dan
timbulnya masalah baru dalam jangka pajang.
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